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 The purpose of this study was to determine the effect of the Jigsaw type 
cooperative learning model accompanied practicum to “learning outcomes” 
on the material colligative solution properties. This “research was conducted 
at SMA Negeri 1”Tondano“in the 2019/2020”school“year. The research 
method used was an experimental design with a post-test only control design. 
The”sample used was 22”experimental class students and”22”control class 
students.”Data collection techniques were obtained through a learning 
achievement test instrument of 20 objective items which were”then analyzed 
using t-test. The results showed that at a significant level of α = 0.05 the 
data”obtained from the learning outcomes tcount was more significant than the 
ttable that is 4.087> 2.018. This shows”that there is an influence of”JIGSAW type 
cooperative learning model accompanied by practicum on learning outcomes 
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 Tujuan dari penelitian tersebut ialah untuk dapat mengetahui pengaruh 
pembelajaran kooperatif tipe”jigsaw disertai praktikum”terhadap hasil 
belajar pada materi sifat koligatif larutan.”Penelitian ini dilaksanakan”di 
SMA Negeri 1 Tondano”pada tahun ajaran 2019/2020 dengan menggunakan 
metode penelitian eksperimen dengan desain post-test only control design. 
Sampel yang digunakan sebanyak 22”siswa kelas eksperimen dan”22”siswa 
kelas kontrol.” Teknik pengumpulan data diperoleh melalui instrumen tes 
hasil belajar sebanyak 20 butir soal objektif”yang kemudian dianalisis 
menggunakan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada taraf” 
signifikan 0,05 diperoleh data hasil belajar thitung lebih besar dari ttabel yaitu 
4,087 > 2,018.“Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw disertai praktikum terhadap hasil 
belajar”pada materi sifat koligatif larutan. 
Pendahuluan  
Dalam kegiatan pendidikan suatu proses 
interaksi aktif antara siswa dengan guru 
merupakan proses kegiatan belajar. salah satu 
tujuan utama pendidikan tidak hanya untuk 
meneruskan pengetahuan tetapi untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam 
memperoleh pengetahuan secara aktif dan 
membantu siswa menjadi pelajar mandiri [1]. 
Pendidikan merupakan proses yang sistematis 
dan berkelanjutan untuk membentuk 
kepribadian siswa sehingga mereka memiliki 
ketentuan yang bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap [2]. 
Model pembelajaran yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa salah satunya ialah model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw.” Salah satu teknik 
pembelajaran kooperatif yang dapat membantu 




dan dapat meningkatkan kerja sama antar siswa 
ialah koopertaif tipe jigsaw [3]. Teknik jigsaw 
diciptakan dengan tujuan meningkatkan hasil 
belajar siswa, dan mendorong kerja sama antar 
siswa dalam proses belajar mengajar [4]. 
Jigsaw dapat meningkatkan pemikiran 
kritis siswa, lebih memahami materi yang 
dipelajari, perhatian yang lebih baik, lebih 
termotovasi untuk belajar, dan dapat mencapai 
tujuan pembelajaran [5]. Ada beberapa 
kelebihan dari”model pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw yaitu: (1) mendorong siswa untuk 
lebih aktif, kreatif, serta bertanggung jawab 
terhadap berlangsungya proses pembelajaran; 
(2) mendorong siswa untuk berpikir kritis; (3) 
memberi kesempatan kepada siswa untuk 
mengajar teman kelompok dengan menerapkan 
ide yang dimiliki; (4) semua siswa dituntut 
untuk aktif dalam diskusi. Adapun kekurangan 
dari model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
yaitu: (1) siswa memiliki kesulitan untuk 
menyampaikan materi kepada teman akibat 
kurangnya pecaya diri dalam siri siswa; (2) 
diskusi akan lebih didominnasi oleh siswa yang 
aktif; (3) siswa yang cerdas cenderung merasa 
bosan [6]. 
Hasil belajar siswa akan lebih meningkat 
jika dalam pembelajaran disertai praktikum, 
untuk meningkatkan pemahaman konsep dan 
miskonsepsi pada siswa maka sarana yang 
digunakan ialah praktikum [7–9].” Melalui 
kegiatan praktikum siswa dapat 
mengembangkan keterampilan psikomotorik, 
kognitif, dan afektif [10–12]. Kegiatan 
praktikum juga dapat memberikan perubahan 
konseptual, motivasi dan antusiasme untuk 
memperkaya pembelajaran sains, 
mengembangkan keterampilan siswa, serta 
minat siswa dalam pembelajaran kimia [13]. 
Tujuan penelitian tersebut ialah untuk 
mengetahui pengaruh pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw disertai praktikum terhadap hasil 




Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen dengan desain penelitian Posttest 
Only Control Design. Pada desain penelitian ini 
pengaruh treatment dianalisis dengan uji beda. 
Perlakuan yang diberikan berpengaruh secara 
sigifikan Jika terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol (Gambar 1). 
 
R1                        X1                    O1 
R2                                                O2 
Gambar 1. Desain penelitian 
 
Keterangan: 
R1 : Kelas eksperimen 
R2 : Kelas kontrol 
X1 :Pembelajaran Jigsaw disertai    
praktikum 
X2 : pembelajaran konvensional 
O1 : Posttest kelas eksperimen 
O2 : Posttest kelas control 
 
Populasi penelitian yaitu seluruh siswa 
kelas XII IPA SMA Negeri”1 Tondano semester 
ganjil 2019/2020.  Kelas XII IPA 3”sebagai kelas 
eksperimen diajarkan dengan menggunakan 
model”pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
disertai praktikum dan kelas XII IPA 4”sebagai 
kelas kontrol yang diajarkan dengan 
menggunakan pembelajaran konvensional. 
Jumlah sampel penelitian sebanyak 44 
siswa”diantaranya 22”siswa di kelas 
eksperimen dan 22 siswa di kelas kontrol.” 
Prosedur penelitian yang dilakukan 
meliputi: (1) tahap pelaksanaan 
berupa”penyusunan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP);”penyusunan”instrumen 
penelitian”dan uji validitas dan reliabilitas butir 
soal pada kelas yang bukan kelas sampel; (2) 
Tahap pelaksanaan; (3) tahap analisis data. 
“Metode pengumpulan data yang 
digunakan”meliputi: (1) observasi dan 
wawancara yang dilakukan dengan 
pengamatan secara teliti dan sistematis dalam 
pengumpulan data; (2) dokumentasi yang 
dilakukan untuk mendapatkan foto selama 
proses pembelajaran berlangsung; (3) 
instrumen tes di dalamnya ada soal pilihan 
ganda yang akan diberikan kepada siswa 
setelah selesai mendapat perlakuan. 
Metode analisis data terdiri dari uji 
instrumen meliputi uji validitas dan uji 
reliabilitas, uji prasyarat analisis meliputi 
uji”normalitas dan uji homogenitas, dan uji 
hipotesis dengan menggunakan uji-t. 
 




Hasil dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 
1 Tondano pada kelas XII IPA dan dilakukan 
pada bulan Oktober sampai September tahun 
ajaran 2019/2020. Penelitian ini menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
disertai praktikum pada kelas eksperimen dan 
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. 
 
Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji validitas soal posttest menggunakan 
rumus korelasi Pearson Product Moment dengan 
program SPSS 21 dimana dari 25 soal pilihan 
ganda terdapat 5 soal yang dinyatakan tidak 
valid dan 20 soal yang dinyatakan valid. Maka 
peneliti menggunakan 20 soal tersebut untuk 
mengumpulkan data hasil belajar siswa. 
 
2.  Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas meggunakan analisis KR-20 
dengan program SPSS 21. Hasil pengujian 
diperoleh nilai yaitu 0,890 sehingga dapat 




Dalam penelitian ini data yang diambil 
ialah data hasil belajar pada materi sifat 
koligatif larutan. Setelah pelaksanaan 
pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, diperoleh data hasil belajar (posttest) 
yang ditampilkan dalam tabel 1. 
 























Valid (N) 22     
 
Berdasarkan data Tabel 1, di mana skor 
rata-rata hasil belajar kelas eksperimen 83,41 
sedangkan skor rata-rata hasil belajar siswa 




1. Uji Normalitas 
Pada penelitian ini, uji normalitas yang 
dipakai ialah uji liliefors dengan bantuan SPSS 
21 dengan kriteria jika”nilai signifikan lebih 
dari 0,05 (sig.>0,05) maka data 
berdistribusi”normal. Data hasil pegujian 
normalitas ditunjukkan pada tabel 2. 
 








































Berdasarkan uji normalitas pada Tabel 2 
diperoleh nilai signifikansi untuk masing-
masing kelas. Nilai signifikansi kelas 
eksperimen pada kolom Kolmogorov-Smirnov 
adalah 0,162>0,05 dan nilai signifikansi pada 
kelas kontrol diperoleh nilai signifikansi 
0,063>0,05.”Hal ini menunjukkan bahwa data 
kelas eksperimen dan data kelas 
kontrol”berdistribusi normal. 
 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah kedua sampel baik kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol memiliki 
varians”yang sama atau tidak dengan  
menggunakan”uji F dengan kriteria jika nilai 
sig.>0,05 maka kelompok data sampel memiliki 
varians yang sama atau homogen. Berikut data 
hasil uji homogenitas ditunjukkan pada tabel 3. 
Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa nilai 
sig. Based on Mean untuk variabel hasil belajar 
sebesar 0,277. Karena nilai sig. “0,277>0,05, 

















df1 df2 Sig. 
Based  
on Mean 
1.214 1 42 .277 
Based 
on Median 
1.171 1 42 .285 
Based  
on Median and 
with adjusted 
df 
1.171 1 38 .286 
Based on 
trimmed mean 
1.148 1 42 .290 
 
Uji Hipotesis 
“Uji hipotesis dilakukan untuk 
mengetahui”pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw”disertai praktikum 
terhadap hasil belajar ditunjukkan dalam tabel 
4. 
 
Tabel 4.Ringkasan data uji hipotesis 
 













































H0 ; 1 = 2 ` 
H1:  1 ≠ 2 
 
Keterangan: 
1 :”hasil belajar kelas eksperimen” 
2 :”hasil belajar kelas kontrol” 
Berdasarkan kriteria uji t dimana, jika thitung 
> ttabel maka H0 diterima. Dari data yang 
diperoleh pada Tabel 4”dapat dilihat hasil 
pengujian hipotesis”dengan uji t dimana nilai 
signifikansi 2 arah (t-tailed) 0,000<0,05 
sedangkan untuk thitung  = 4,087 > ttabel = 2,018 
pada taraf (α) = 0,05. Maka dapat dikatakan 
bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 
 
Pembahasan  
Penelitian ini menggunakan desain 
penelitian  posttest only control design dimana 
terdapat kelas eksperimen yang diberikan 
perlakuan dan kelas kontrol yang tidak 
diberikan perlakuan kemudian diberikan 
posttest untuk melihat perbedaan hasil belajar  
dari kedua kelas tersebut. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk melihat adanya 
perbedaan”model pembelajaran kooperatif 
tipe”jigsaw disertai praktikum terhadap hasil 
belajar pada materi sifat koligatif larutan. 
Berdasarkan hasil uji normalitas didapatkan 
bahwa data berdistribusi normal yang 
dibuktikan dengan nilai sig.>0,05. Untuk uji 
homogenitas didapatkan bahwa data”memiliki 
varians yang sama”yang dibuktikan dengan 
sig. 0,277 > 0,05. Selanjutya dilakukan uji 
hipotesis dengan uji-t. 
Kelas eksperimen diberikan perlakuan 
“dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe”jigsaw disertai praktikum. Pada 
pembelajaran”ini siswa dibagi menjadi 
beberapa kelompok”yang terdiri dari”4-6 orang 
yang disebut kelompok asal kemudian masing-
masing”anggota kelompok diberikan sub topik 
yang berbeda-beda.”Siswa yang mendapat sub 
topik yang sama berkumpul”untuk 
membentuk”kelompok baru yang disebut 
kelompok ahli. Dalam kelompok ahli ini siswa 
akan”mendiskusikan dan mempertanggung 
jawabkan sub topik yang telah diberikan. 
Setelah selesai berdiskusi maka”setiap anggota 
kelompok ahli kembali ke kelompok asal”untuk 
mengajarkan kepada teman-teman lainnya. 
Kemudian”masing-masing kelompok”akan 
memaparkan”hasil diskusinya di depan kelas 
setelah”itu dilakukan evaluasi oleh guru. 
Setelah materi pembelajaran selesai maka 
dilakukan praktikum untuk lebih 
meningkatkan kemampuan pengetahuan siswa 
terhadap materi sifat koligatif larutan. Pada 
kelas kotrol diterapkan metode pembelajaran 
konvensional di dalamnya ada ceramah, tanya 
jawab dan diskusi antara guru dan peserta 
didik. 
Berdasrkan alur pembelajaran pada kelas 
eksperimen tersebut dapat membantu siswa 




untuk menyelesaikan sendiri masalah-masalah 
yang dianggap rumit dalam mempelajari 
materi kimia terlebih khusus materi sifat 
koligatif larutan. Pada kelas eksperimen 
tersebut siswa tidak hanya mengetahui 
pelajaran kimia melalui teks/bacaan tetapi juga 
berdasarkan temuan mereka lewat praktikum, 
sehingga siswa-siswa tertarik untuk terus 
mempelajari dan selalu termotivasi untuk 
mempelajari materi kimia khususnya pada 
materi sifat koligatif larutan yang diajarkan 
seperti yang dikemukakan oleh salah satu 
peneliti bahwa”model pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw dapat”membangkitkan motivasi 
siswa dalam belajar [14]. 
Berdasarkan hasil penelitian pada”kelas 
eksperimen yang diajarkan dengan”metode 
“pembelajaran kooperatif tipe jigsaw”disertai 
praktikum pada materi sifat koligatif larutan, 
menunjukkan adanya pengaruh yang baik 
“terhadap hasil belajar siswa. Hal 
ini”ditunjukkan oleh”hasil belajar siswa yang 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw”disertai praktikum”lebih tinggi dari 
hasil belajar siswa yang 
menggunakan”pembelajaran konvensional. 
Hasil”perhitungan menunjukkan bahwa, untuk 
kelas eksperimen rata-rata skor”posttest adalah 
sebesar 83,41”sedangkan untuk kelas kontrol 
rata-rata skor”posttest adalah sebesar 69,55 
dan”hasil pengujian hipotesis diperoleh thitung”= 
4,087 > ttabel = 2,018.”Ini menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang 
menggunakan model pembelajaran” koopertaif 
tipe jigsaw disertai praktikum. Adanya 
perbedaan tersebut diperkuat dengan 
melihat”hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol”pada hasil uji 
hipotesis. Berdasarkan hasil analisis data pada 
soal posttest diperoleh gambaran bahwa siswa 
kelas eksperimen yang diajar  dengan 
menggunakan”model pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw”disertai praktikum lebih banyak 
menjawab benar dibandingkan dengan”siswa 
kelas kontrol yang hanya diajar dengan” 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional. 
Sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh salah satu peneliti bahwa 
terdapat pengaruh”hasil belajar siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw [15].” Hasil serupa juga yang 
dilakukan oleh peneliti dimana hasil 
penelitiannya yaitu terdapat pengaruh“hasil 




Berdasarkan hasil penelitian”dan 
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw”disertai 
praktikum berpengaruh signifikan terhadap 
hasil belajar pada materi sifat koligatif larutan. 
Hal ini juga ditunjukkan dari”hasil belajar kelas 
eksperimen yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw”disertai 
praktikum lebih tinggi dari”hasil belajar kelas 
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